BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem

Pakar Diagnosa Hama dan Penyakit pada Tanaman Buah Naga menggunakan

metode Forward Chaining dan Certainty Factor yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pakar diagnosis hama dan penyakit pada tanaman buah naga berhasil
dirancang dan dibangun, sehingga tujuan pertama penelitian tercapai. Sistem
dibangun berbasis web, dengan basis pengetahuan yang mencakup 13 objek
diagnosis, terdiri atas 7 jenis hama (HO1-HO07) dan 6 jenis penyakit (PO1—
P06), serta 76 gejala (GO1-G76) yang diperoleh melalui studi literatur dan
wawancara, dan telah divalidasi langsung oleh pakar dari Badan Perakitan
dan Modernisasi Pertanian (BRMP). Sistem dilengkapi dengan halaman
admin untuk pengelolaan data hama, penyakit, gejala, dan nilai Certainty
Factor, serta halaman pengguna yang memungkinkan petani melakukan
diagnosa secara mandiri.

2. Metode Forward Chaining dan Certainty Factor berhasil diterapkan dalam
sistem, sehingga tujuan kedua penelitian tercapai. Forward Chaining berhasil
diterapkan sebagai mekanisme inferensi yang menelusuri gejala-gejala yang
dipilih pengguna dan mencocokkannya dengan basis aturan (rule base)
hingga diperoleh kesimpulan diagnosis, sedangkan Certainty Factor berhasil
diterapkan untuk mengombinasikan nilai keyakinan pengguna (CF User) dan
nilai keyakinan pakar (CF Pakar) sehingga sistem menghasilkan diagnosis
beserta persentase tingkat keyakinannya. Keberhasilan penerapan kedua
metode ini dibuktikan melalui pengujian fungsional (black box testing)
terhadap seluruh halaman dan fitur sistem, yang terdiri atas 98 skenario
pengujian pada 13 tabel pengujian, dengan hasil seluruh fitur berjalan sesuai
yang diharapkan (100% sesuai).

3. Tingkat kesesuaian hasil diagnosis sistem dengan hasil diagnosis pakar

pertanian telah diketahui, sehingga tujuan ketiga penelitian tercapai.
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Pengujian akurasi terhadap 10 kasus uji yang divalidasi langsung oleh pakar
menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 100%, yaitu seluruh 10 kasus uji
sesuai dengan diagnosis pakar, dengan rata-rata nilai Certainty Factor di atas
98%. Pada kasus uji Tungau (HO7), penetapan diagnosis memerlukan
konfirmasi lanjutan kepada pakar karena adanya kemiripan deskripsi gejala
dengan diagnosis Kutu Putih (HO1), yang mengindikasikan bahwa kemiripan
linguistik antargejala perlu diperhatikan dalam penyusunan basis
pengetahuan. Secara keseluruhan, tingkat akurasi sebesar 100%
menunjukkan bahwa sistem pakar yang dibangun berada pada kategori sangat
baik dan layak digunakan sebagai alat bantu diagnosa awal hama dan
penyakit tanaman buah naga, sehingga penerapan kombinasi metode Forward
Chaining dan Certainty Factor terbukti mampu menjawab rumusan masalah
penelitian dan membantu petani mengambil keputusan penanganan yang
lebih tepat tanpa harus selalu bergantung pada kehadiran pakar secara
langsung..
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama
proses perancangan, implementasi, dan pengujian sistem, berikut beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem pada penelitian
selanjutnya:

1. Deskripsi gejala pada basis pengetahuan sistem perlu disusun dengan redaksi
yang lebih spesifik dan distingtif antar diagnosis, terutama pada gejala-gejala
yang memiliki kemiripan linguistik tinggi (misalnya gejala perubahan warna
batang menjadi kuning yang muncul pada beberapa diagnosis berbeda), agar
tidak menimbulkan ambiguitas baik bagi pengguna sistem maupun pada saat
proses validasi oleh pakar.

2. Jumlah kasus uji pada pengujian akurasi perlu ditambah pada penelitian
selanjutnya, mencakup variasi jumlah gejala yang dipilih (sedikit, sedang, dan
banyak) serta kombinasi gejala yang tumpang tindih antar diagnosis, agar
tingkat akurasi sistem dapat diukur secara lebih komprehensif dan

representatif.
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3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur
identifikasi otomatis berbasis citra (image recognition/deep learning) untuk
mendeteksi hama dan penyakit dari foto tanaman yang diunggah pengguna,
sehingga dapat melengkapi metode diagnosa berbasis gejala yang saat ini
diterapkan dan mengurangi ketergantungan pada interpretasi deskripsi
tekstual oleh pengguna awam.

4. Basis pengetahuan sistem perlu diperbarui dan diperluas secara berkala
bersama pakar, mengingat jenis hama dan penyakit pada tanaman buah naga
serta gejalanya dapat bervariasi sesuai dengan kondisi geografis dan iklim di
wilayah lain, mengingat penelitian ini masih dibatasi pada hama dan penyakit
yang umum ditemukan di wilayah Sumatera Barat.

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian wusability
menggunakan System Usability Scale (SUS) secara langsung kepada petani
sebagai pengguna akhir, guna mengetahui tingkat kemudahan penggunaan
(usability) dan kebermanfaatan sistem dalam kondisi penggunaan nyata di

lapangan.
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